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KATA PFoNGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Kuasa, karena berkat rahmat-Nya jugalah akhimya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan tesis ini dengan judul " Kebijakan Pengembangan Agribisnis Kopi 

Robusta dan Ko pi Arabica di Indonesia ". 

Penulisan tesis ini be1ti�juan untuk rnemenuhi persyaratan guna memperoleh 

derajat kesa�ianaan Strata 2 di bidang: ilmu Manajemen Agiibisnis pada Program 

Pascasarjana Magister Man�jemen Agribisnis (MMA) Universitas Medan Area, 

Medan. Disamping sebagai bahan rnasukan bagi pemerintah dalam mernecahkan 

rnasalah yang berkaita.n dengan kebijakan pengembangan agribisnis kopi robusta dan 

arabica di Indonesia. 

Dalam penulisan ini, penulis banyak mengalami kesulitan serta hambatan 

namun berkat kemauan dan ketekunan penulis se1ia bimbingan dan masukan dari dosen 

pembirnbing, akhirnya penulisan tesis ini dapat djselesaikan. Oleh karenanya dalam 

kesempatan i.ni penulis i.ngin rnengucapkan terima kasih dan penghargaan seti.nggi-

tingginya kepada Bapak Ir. ABDUL RAHMAN MS dan Ir. GUSTAMI HARAHAP, 

MS selaku komisi pembimbing penulis dalam penye\esaian tesis ini, yang dengan 

penuh kesabaran dan kerelaan hati yang tulus telah rnernberikan bantuan dan 

memberikan bimbingan setta tnasukan hi.ngga selesainy::i_ tesi.s ini. 
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Ko pi Arabica di Indonesia ". 

Penulisan tesis ini be1ti�juan untuk rnemenuhi persyaratan guna 
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Magister Man�jemen Agribisnis (MMA) Universitas Medan 
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berkaita.n dengan kebijakan pengembangan pengembangan pengemba agribisnis kopi 
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Penulis juga tidak lupa mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya 

kepada yang terhormat: 

1. Bapak Ors. Heri Kusmanto, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana 

Universitas Medan Area. 

2. Bapak DR. Ir. Edy Batara Mulya Siregar selaku Ketua Program Studi Magister 

Manajemen Agribisnis Universitas Medan Area. 

3. Bapak dan lbu staf pengajar pada program Pascasarjana MMA - UMA yang telah 

banyak memberikan pengetahuan yang sangat berharga bagi penulis. 

4. lbunda Hj. Siti Hamda Nst yang telah membesarkan dan membimbing penulis 

menjadi orang yang sukses dan berhasil seperti sekarang ini. 

5. Istri tercinta Hj. Yusniar Lubis, Ananda Ika Syani Putri, dan Fajar Rezeki Ananda 

yang telah memberikan dukungan dan dorongal1 dalam penyelesaian kuliah di 

Program Pascasar:jana Universitas Medan Area. 

6. Rekan - rekan sesama mahasiswa Magister Manajemen Agribisnis yang telah 

bersama - sama penulis menyelesaikan perkuliahan. 

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu - persatu, yang telah banyak 

membantu penulis baik secara material maupun spiritual. 

Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan 

yang disebabkan oleh keterbatasan - keterbatasan yang dimiliki oleh penulis. Oleh 

karenanya penulis sangat mengharapkan kritik dan saran serta pendapat yang bersifat 

membangun untuk kesempurnaan tesis ini dan tulisan- tulisan lain yang akan saya 

buat. 
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menjadi orang yang sukses dan berhasil seperti sekarang ini. 

tercinta Hj. Yusniar Lubis, Ananda Ika Syani Putri, dan Fajar 
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ARSTRAK 

Ekspor kopi Robusta Indonesia dipasar dunia mencapai 35 persen dari total 
ekspor kopi Robusta dunia seda ngkan ekspor kopi Arabica hanya memiliki _share 
ekspor l persen dari total ekspor kopi Arabica dunia. Hal ini menandakan bahwa 
perdagangan kopi Robusta Indonesia memiliki kekuatan untuk menentukan harga kopi 

Robusta dunia. Selain penghasil devisa terbesar ketiga (setelah sawit dan karet), peran 
penting komoditi kopi adalah dalam hal penyerapan tenag:a ke1ja. Tanaman kopi 

rner upakan tanaman rakyat , dimana 95 persen dari totaJ pemili kan perkebunan kopi 
dimiliki oleh rakyat Pada tahun 2000 mulai dari produksi dan pernerosesan hingga 

pemasaran telah menyerap tenaga kerja hampir 16 juta orang, dan akan terns 
rneningkat di tahun-tahun rnendatang 

Hal uu rnemberikan implikasi bahwa, kebijakan pemerintah untuk 
m engembangkan usaha tani kopi akan memberikan dampak yang luas baik di tingkat 

rnikro maupun makro. Pasar internasional, secara urnum beraksi positif terhadap 
perdagangan kopi. Peningkatan konsumsi kopi dunia te1jadi di beberapa negara 
Eropa, Asia Pasific, serta Afrika Timur dan Tengah. Tetapi peningkatan konsurnsi 
dunia di pasar intemasional tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan ekspor kopi 
[ndonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetalmi faktor-faktor yang menentukan 

perkembangan ekspor dan harga ekspor kopi lndonesia di pasar dunia Selain daripada 
itu karena orientasi produksi kopi Indonesia adalah untuk kepentingan ekspor, maka 
perlu dibuat persarna.an ekonornetrik pennint.aan dornestik kopi lndonesia , dirnana 

ermintaan domestik merupakan residu atau sisa dari produksi dikurangi ekspor. 
demikian akan ditemukan altematif kebijakan yang dapat diambil oleh 

p rnerintah dalam usaha memperku at posisi perdagangan kopi Indonesia di pasar 

dunia. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif 

an kuantitatif. Metode diskriptif akan membahas tentang industri kopi Jndonesia 
m liputi produksi, pennintaan dornestik dan ekspor yang didasarkan pada tabulasi data 
yang diperoleh dari instansi terkait. Sedangkan rnetocle kuntitatif adalah menganalisis 

a a time series tahun l 980-2003 untuk rnemperoleh gambaran tentang faktor-faktor 
y:rng mempengaruhi ekspor, dan harga ekspor kopi Robusta dan Arabica Indonesia di 
pa_Hr dunia. Persamaan eskpor kopi Indonesia, baik untuk jenis Robusta maupun _ rabica ctibangun secara agregat yaitu persamaan ekspor yang dibangun bukan 

asarkan negara tujuan ekspor kopi lnclonesia, teta pi totaJ ekspor kopi Indonesia ke 
n �ara-neg:ara importir . . 

Hasil analisis menun_iukkan bahwa peningkatan produksi kopi Robusta sangat 
m r pon perkembangan ekspor sehingga kebijakan pemerintah untuk mernpe rbesar 
_1aringa11 tujuan ekspor kopi Indonesia ke pasar dunia sangat diperlukan. Dari aspek 

ekspor, respon harga kopi clunia haik Robusta maupun Arabica elastis terhadap 

oembahan harga ekspor Robusta dan Arabica baik dalam jangka p endek maupun 
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yat persen pe perkebunan 
kyat Pada tahun 2000 mulai dari produksi dan pernerosesan 

telah menyerap tenaga kerja hampir 16 juta orang, dan 
tahun-tahun rnendatang g 

rnemberikan implikasi bahwa, kebijakan pemerintah 
kan usaha tani kopi akan memberikan dampak yang luas baik 

makro. makro. Pasar internasional, secara urnum beraksi positif 
kopi. Peningkatan konsumsi kopi dunia te1jadi di beberapa 

Pasific, serta Afrika Timur dan Tengah. Tetapi peningkatan 
intemasional tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan ekspor 

penelitian ini adalah untuk mengetalmi faktor-faktor yang menentukan 
ekspor dan harga ekspor kopi lndonesia di pasar dunia Selain 

orientasi produksi kopi Indonesia adalah untuk kepentingan ekspor, 
persarna.an ekonornetrik pennint.aan dornestik kopi lndones

domestik merupakan residu atau sisa dari produksi dikurangi ekspor. 
demikian akan ditemukan altematif kebijakan kebijakan yang dapat diambil 

dalam usaha memperku at posisi perdagangan kopi Indonesia 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metod
Metode diskriptif akan membahas tentang industri kopi 
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jangka pan_1ang. Sedangkan respon harga ekspor Indonesia terhadap ekspor kopi 
Robusta inelastis baik jangka pendek maupun jangka pai�jang . lntervensi pemerintah 
terhadap harga ekspor menyebabkan turunnya harga ekspor kopl. lntervensi yang 
merupakan distorsi pada perdagangan kopi Indonesia baik di pasar domestik maupun 
Arabica telah mengganggu perkembangan industri kopi Indonesia. Selain itu, bagi 
ekspor kopi Robusta, melemalmya nilai tukar rupiah terhadap US dollar memberikan 
keuntungan bat,.ri pekebun kopi, dimana selain terjadi peningkatan ekspor, pekebLtn kopi 
juga menerima nilai .iual yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. 

Beberapa kebijakan penting yang dapat dilakukan adalah perlunya usaha untuk 
terns rnenjaga kesinarnbungan produksi dan peningkatan kualitas ekspor kopi jenjs 
Robusta, melaksanakan kesepakatan retensi stock kopi Robusta antara lndonesia dan 

egara-negara lCO Dalam usaha unt11k meningkatkan konsurnsi d;:ilam negeri baik 
yang diserap langsung oleh konsumen berupa kopi olahan rnaupun yang 

iserap oleh industri sebagai bahan baku serta perdagangan kopi di pasar dunia, 
strategi perdagangan seperti pe1iklanan, pengepakan yang menarik, dan spesialisasi 
produk yang menampilkan citarasa kopi tersendiri yang tidak dimiliki oleh kopi jenis 
Robusta yang lain sudah harus dilakukan. Pengembangan industri kopi lndonesia 
hendaknya tidak hanya tertumpu pada pengembangan kopi jen.is Robusta. Tingginya 
harga kopi Arabica di pasar dunia, jika liberlisasi perdagangan diterapkan, se11a 
luasnya lahan yang sesuai sebagai syarat tumbuh kopi Arabica di Indonesia mestinya 

njadi alasaan yang kuat bagi pemerintah untuk merangsang perkembangan industri 
Arabi ca di masa yang akan datang . 
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lCO Dalam usaha unt11k meningkatkan konsurnsi d;:ilam 
diserap langsung oleh konsumen berupa kopi olahan rnaupun 
industri sebagai bahan baku serta perdagangan kopi di pasar 

perdagangan seperti pe1i1i1 klanan, pengepakan yang menarik, dan 
menampilkan citarasa kopi tersendiri yang tidak dimiliki oleh 

lain sudah harus dilakukan. Pengembangan gan ga industri kopi 
tidak hanya tertumpu pada pengembangan kopi jen.is Robusta. 

Arabica di pasar dunia, jika liberlisasi perdagangan diterapkan, 
yang sesuai sebagai syarat tumbuh kopi Arabica di Indonesia 

alasaan yang kuat bagi pemerintah untuk merangsang perkembangan 
masa yang akan datang . 



L Pl�NOAl-ll_JLUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada saat krisis ekonomi dan moneter yang dialami bangsa Indonesia, 

petani kopi justru mernberikan kontribusi yang besar kepada devisa negara. Data 

Direktorat Ekspor Depperindag menujukkan, volume ekspor kopi Indonesia lirna 

tahun terakhir meningkat tajam, yaitu dari 230 20] ton di tahun 1995/1996 

menjadi 352 967 ton ditahun 1999/2000, sedangkan sumbangan devisa berturut

turut sebesar US $ 467 858 606 369 menjadi US $ 543 321 atau mencapai rata

rata 1.41 persen dari total nilai ekspor non migas. Peningkatan ekspor kopi dari 

tahun ke tahun ini, telah menyebabkan kedudukan industri kopi di Indonesia 

menjadi sangat penting sebagai penghasil devisa terbesar ketiga dari sektor 

rtanian setelah kelapa sawit dan karet. 

Selain penghasil devisa terbesar ketiga (setelah sawit dan karet), peran 

nting komoditi kopi adalah dalarn hal penyerapan tenaga kerja. Tanarnan kopi 

rupakan tanaman rakyat dimana 95 persen dari totai pemilikan perkebunan 

-o. i dimiliki oleh rakyat. Pada tahun 2000 mulai dari produksi dan pemerosesan 

hingga pemasaran telah menyerap tenaga kerja harnpir 16 juta orang, dan akan 

rneningkat di tahun-tahun mendatang. Hal ini memberikan imphkasi bahwa, 

ijakan pemerintah untuk rnengembangkan usaha tani kopi akan memberikan 

dam. ak yang luas baik di tingkat mikro maupun makro. Di tingkat mikro, 

. e iiakan pernerintah untuk merangsang turnbuh kernbangnya produksi dan 
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justru mernberikan kontribusi yang besar kepada devisa negara. 

Ekspor Depperindag menujukkan, volume ekspor kopi Indo

terakhir meningkat tajam, yaitu dari 230 20] ton di tahun 

967 ton ditahun 1999/2000, sedangkan sumbangan devisa 

US $ 467 858 606 369 menjadi US $ 543 321 atau mencapai 

persen dari total nilai ekspor non migas. Peningkatan ekspor 

tahun ini, telah menyebabkan kedudukan industri kopi di 

sangat penting sebagai penghasil devisa terbesar ketiga dari 

setelah kelapa sawit dan karet. 

Selain penghasil devisa terbesar ketiga (setelah sawit dan karet), 

komoditi kopi adalah dalarn hal penyerapan tenaga kerja. Tanarnan 



konsurnsi kopi sccara irnplisit akan mcningkatkan pcndapatan petani. Sedangkan 

di tingkat rnakro, selain sebagai surnber devisa negara juga diharapkan rnarnpu 

menambah permintaan tenaga kerja. 

Berbeda dengan pasar dornestik, dipasar internasional kopi Indonesia 

harus berkornpetisi dengan penghasil kopi utama dunia seperti Brazil dan 

Columbia. Tetapi khusus, eksport kopi jenis Robusta [ndonesia berhasil 

mengungguh kedua negara tersebut. Narnun, di pasar international ekspor kopi 

J nis Robusta Indonesia menghadapi persaingan yang ketat dari negara Vietnam. 

Pasar internasional, secara umum beraksi positif terhadap perdagangan 

·op1. Peningkatan konsumsi kopi dunia pada priode 1993-1998 terjadi di 

negara Eropa, Asia Pasific, ser a Afrika Timur dan Tengah. Tetapi 

ingkatan konsumsi dunia di pasar internasional tersebut tidak diirnbangi 

gan peningkatan ekspor kopi Indonesia. Pada priode 1996/1997 hingga 

711998 ekspor kopi Indonesia ke Asia, Eropa, Australia, Afrika dan Arnerika 

··at menurun rata-rata 12.54 persen. Data juga menunjukkan, dari program 

.- por CPC sebesar 360 ribu ton tahun 1997/1998 Indonesia hanya marnpu 

nuhi target sebesar 321 025 ton, atau turun 15.8 persen pada priode yang 

a. 

Ek kopi I ndonesia dipasar internasional sangat tergantung seberapa 

_ r r uksi kopi dunia, khususnya negara Brazil dan Columbia y<;tng menjadi 

&:;oo�rtir utama sel ain Indonesia. Menghadapi kejatuhan harga kopi dunia akibat 

njirnya eksror di rasar dunia, International Coffee Organization(ICO) 

m s1st1rn kuota bagi negara eksportirt Tetapi, kuota ternyata 
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kedua negara tersebut. Narnun, di pasar international ekspor 

Indonesia menghadapi persaingan yang ketat dari negara Vietnam. 

internasional, secara umum beraksi positif terhadap perdagangan 

Peningkatan konsumsi kopi dunia pada priode 1993-1998 

negara Eropa, Asia Pasific, ser a Afrika Timur dan Tengah. 

konsumsi dunia di pasar internasional tersebut tidak diirnbangi 

peningkatan ekspor kopi Indonesia. Pada priode 1996/1997 

ekspor kopi Indonesia ke Asia, Eropa, Australia, Afrika dan 

menurun rata-rata 12.54 persen. Data juga menunjukkan, dari 

CPC sebesar 360 ribu ton tahun 1997/1998 Indonesia hanya marnpu 
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